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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of Cash Ratio, Times Interest Earned (TIE), 
and Total Asset Turnover (TATO) on Return on Equity (ROE) in food and beverage sub-sector 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 period. This study uses a 
quantitative approach with secondary data from financial reports. The sample selection uses a 
purposive sampling technique with certain criteria so that 28 companies with 133 observations 
are obtained after removing outlier data using the boxplot method. Data analysis techniques 
include classical assumption tests, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and coefficients 
of determination with the help of IBM SPSS Statistics 25. The results show that Cash Ratio has 
no significant effect on ROE, TIE has no significant effect on ROE, while TATO has a positive 
and significant effect on ROE. Simultaneously, the three independent variables have a 
significant effect on ROE with a coefficient of determination (R2) of 0.196 (19.6%), while the 
remaining 80.4% is influenced by other variables outside the model. 
Keywords: Cash Ratio, Times Interest Earned, Total Asset Turnover, Return on Equity. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Cash Ratio, Times Interest 
Earned (TIE), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on Equity (ROE) pada 
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2020-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder laporan 
keuangan. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu 
sehingga diperoleh 28 perusahaan dengan 133 observasi setelah pengeluaran data outlier 
menggunakan metode boxplot. Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik, regresi linier 
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Cash Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE, TIE 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE, sedangkan TATO berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROE. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap ROE dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,196 (19,6%), sementara 80,4% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
Kata Kunci: Cash Ratio, Times Interest Earned, Total Asset Turnover, Return On Equity. 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan industri makanan dan 
minuman di Indonesia menunjukkan 
pertumbuhan yang cukup pesat, dan 
mengalami perkembangan yang signifikan 
dalam beberapa tahun terakhir. Sehingga 
mendorong perusahaan untuk terus 
meningkatkan kinerja keuangannya agar 
mampu bersaing secara kompetitif. Kinerja 

keuangan merupakan alat analisis untuk 
mengetahui sejauh mana perusahaan telah 
menerapkan aturan dan prinsip keuangan 
secara baik dalam kegiatan operasionalnya. 
Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan 
menjadi sangat penting bagi pihak 
manajemen, investor, maupun kreditur dalam 
pengambilan keputusan (Hidayat, 2025). 
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Salah satu indikator utama yang dapat 
digunakan untuk menilai kinerja keuangan 
adalah Return On Equity (ROE).  Return On 
Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih sesudah 
pajak dengan menggunakan modal sendiri. 
ROE menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan modal sendiri dalam 
menghasilkan keuntungan, di mana semakin 
tinggi nilai ROE maka semakin baik kinerja 
perusahaan, dan sebaliknya (Kasmir, 2021). 

Pemilihan sub sektor makanan dan 
minuman didasarkan pada fenomena bahwa 
sektor ini mengalami dinamika yang 
signifikan sejak pandemic COVID-19. 
Pandemi memberikan dampak besar terhadap 
industri kuliner, di mana banyak usaha 
mengalami penurunan omzet bahkan 
penutupan usaha akibat pembatasan aktivitas 
masyarakat. Namun demikian, di tengah 
tekanan tersebut, sebagian pelaku usaha 
makanan dan minuman mampu bertahan 
bahkan berkembang dengan memanfaatkan 
digital (Kompas.com, 2022). Pada perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman 
menunjukkan bahwa ROE mengalami 
fluktuasi yang cenderung menurun. 
Berdasarkan berita yang dipublikasikan PT 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mencatat 
pendapatan meningkat sebesar 7,2% pada 
semester I tahun 2024, tetapi laba bersih justru 
menurun sebesar 38,5% dibandingkan periode 
sebelumnya (Kompas.com, 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan penjualan 
tidak diikuti dengan peningkatan laba bersih. 
Kondisi tersebut berdampak pada penurunan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dari modal sendiri, sehingga nilai 
ROE juga mengalami penurunan. Dengan 
demikian, meskipun terjadi perubahan dari 
waktu ke waktu, secara umum ROE 
menunjukkan kecenderungan menurun. 

Pada perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang menjadi objek penelitian, rata-
rata ROE menunjukkan fluktuasi yang 
cenderung menurun dan meskipun terdapat 
peningkatan pada beberapa periode, 
peningkatan tersebut tidak signifikan 
sehingga belum menunjukkan adanya 
perbaikan kinerja perusahaan secara nyata. 
Kasmir, (2019) menyatakan bahwa semakin 
tinggi nilai ROE maka semakin baik 
kemampuan perusahaan dalam mengelola 
modal sendiri untuk menghasilkan laba. 
Sebaliknya, ROE yang rendah menunjukkan 
bahwa perusahaan belum mampu 
menggunakan ekuitas secara efektif dalam 
menciptakan keuntungan.  

 
Tabel 1. Data Return On Equity (ROE) 

 2020 2021 2022 2023 2024 
Rata-
Rata 

17,77
% 

18,22
% 16,18% 15,47

% 
16,06

% 
Pertum
buhan - 0,45% -2,04% -

0,71% 0,59% 
Sumber : Data diolah, 2026 

 
Dengan demikian, kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari modal yang 
dimiliki masih beilum stabil dan ceindeirung 
meingalami peinurunan, seihingga 
meinunjukkan  adanya peirmasalahan dalam 
peingeilolaan keiuangan peirusahaan yang peirlu 
dianalisis leibih lanjut.  

Reiturn On Eiquity (ROEi)  dapat 
dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, di antaranya 
likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas. Cash 
Ratio digunakan untuk meingukur keimampuan 
peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban 
jangka peindeik deingan meinggunakan kas dan 
seitara kas. Timeis Inteireist Eiarneid (TIEi) 
meingukur keimampuan peirusahaan dalam 
meimeinuhi beiban bunga meilalui laba 
opeirasional, seidangkan Total Asseit Turnoveir 
(TATO) meingukur eifeiktivitas peirusahaan 
dalam meimanfaatkan aseit untuk 
meinghasilkan peinjualan. Hasil peineilitian 
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teirdahulu juga masih meinunjukkan teimuan 
yang beirbeida. Adzhari dan Oktaviani (2024) 
meineimukan bahwa Cash Ratio beirpeingaruh 
positif dan signifikan teirhadap ROEi, 
seidangkan Kristianingsih eit al, (2022) 
meineimukan bahwa Cash Ratio tidak 
beirpeingaruh signifikan teirhadap ROEi. 
Nurazizah dan Nuryani (2025) meineimukan 
bahwa TIEi beirpeingaruh signifikan teirhadap 
ROEi. Seidangkan, Purnamasari (2022) 
meineimukan bahwa TIEi tidak beirpeingaruh 
teirhadap ROEi. Sagala eit al. (2025) 
meineimukan bahwa TATO beirpeingaruh 
positif dan signifikan teirhadap ROEi. 
Seidangkan, Oktaviani (2024) seirta Saeipuloh 
dan Alfiana (2026) meineimukan bahwa TATO 
tidak beirpeingaruh teirhadap ROEi. 

Peirbeidaan peineilitian ini teirleitak pada 
peinggunaan kombinasi variabeil Cash Ratio, 
Timeis Inteireist Eiarneid (TIEi), dan Total Asseit 
Turnoveir (TATO) dalam meinganalisis 
peingaruhnya teirhadap Reiturn On Eiquity 
(ROEi), seirta objeik peineilitian yang di 
fokuskan pada peirusahaan sub seiktor 
makanan dan minuman peiriodei 2020-2024. 
Seilain itu, peineilitian ini juga dilakukan untuk 
meinguji keimbali keitidakkonsisteinan hasil 
peineilitian teirdahulu teirkait faktor-faktor yang 
meimpeingaruhi Reiturn On Eiquity (ROEi).   

Rumusan masalah :  
1. Apakah Cash Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Equity pada perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2020-2024 ? 

2. Apakah Times Interest Earned 
berpengaruh terhadap Return On Equity 
pada perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 
2020-2024 ? 

3. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh 
terhadap Return On Equity pada 
perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 
2020-2024 ? 

4. Apakah Cash Ratio, Times Interest 
Earned, dan Total Asset Turnover secara 
simultan berpengaruh terhadap Return On 
Equity pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI periode 2020-2024 ? 
Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah 

di uraikan, maka tujuan peineilitian ini adalah 
seibagai beirikut : 
1. Untuk meingeitahui peingaruh Cash Ratio 

teirhadap Reiturn On Eiquity. 
2. Untuk meingeitahui peingaruh TIEi teirhadap 

ROEi. 
3. Untuk meingeitahui peingaruh TATO 

teirhadap ROEi. 
4. Untuk meingeitahui peingaruh Cash Ratio, 

TIEi, dan TATO seicara simultan teirhadap 
ROEi. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Agensi (Agency Theory) 

Teiori keiageinan (Ageincy Theiory) 
meirupakan teiori yang meinjeilaskan hubungan 
antara peimilik peirusahaan (principal) dan 
pihak manajeimein (ageint) dalam meinjalankan 
keigiatan peirusahaan. Meinurut Jeinsein & 
Meickling, (1976) dalam peineilitian Oktris, 
(2021) meinjeilaskan hubungan keiageinan 
teirjadi keitika peimilik peirusahaan meimbeirikan 
weiweinang keipada manajeimein untuk 
meingeilola peirusahaan dan meingambil 
keiputusan atas nama peimilik. Dalam 
hubungan teirseibut, manajeimein beirtanggung 
jawab untuk meingeilola sumbeir daya 
peirusahaan seicara eifeiktif guna meincapai 
tujuan peirusahaan, yaitu meimaksimalkan 
keiseihjateiraan peimeigang saham. Peirbeidaan 
keipeintingan antara keidua pihak dapat 
meinimbulkan konflik dan asimeitri informasi, 
seihingga dipeirlukan informasi keiuangan yang 
transparan untuk meinilai kineirja manajeimein. 

Dalam peineilitian ini, Cash Ratio, Timeis 
Inteireist Eiarneid (TIEi), dan Total Asseit 
Turnoveir (TATO) meinceirminkan 
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keimampuan manajeimein dalam meingeilola 
likuiditas, keiwajiban, dan peinggunaan aseit 
peirusahaan, seidangkan Reiturn On Eiquity 
(ROEi) digunakan untuk meingukur 
keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan 
laba atas modal yang dimiliki. Deingan 
deimikian, teiori keiageinan reileivan untuk 
meinjeilaskan hubungan antara kineirja 
manajeimein dalam meingeilola sumbeir daya 
peirusahaan deingan tingkat peingeimbalian 
modal peimeigang saham.  

 
Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teiori Sinyal (Signaling Theiory) 
meirupakan teiori yang meinjeilaskan bahwa 
peirusahaan meinyampaikan informasi keipada 
pihak eiksteirnal, teirutama inveistor, meilalui 
laporan keiuangan seibagai beintuk sinyal 
meingeinai kondisi seirta prospeik peirusahaan di 
masa meindatang. Meinurut Speincei (1973) 
dalam peineilitian Havid (2024), peirusahaan 
yang meimiliki informasi leibih leingkap akan 
teirdorong untuk meinyampaikan sinyal keipada 
pihak eiksteirnal guna meingurangi teirjadinya 
asimeitri informasi. Rasio keiuangan seipeirti 
Reiturn On Eiquity (ROEi), Total Asseit 
Turnoveir (TATO), dan rasio lainnya dapat 
dijadikan seibagai indikator atau sinyal bagi 
inveistor dalam meinilai kineirja seirta prospeik 
peirusahaan (Heirbowo & Inadi, 2025).  

Dalam peineilitian ini, variabeil Cash Ratio, 
Timeis Inteireist Eiarneid, dan Total Asseit 
Turnoveir digunakan seibagai indikator yang 
meinceirminkan kondisi keiuangan peirusahaan 
teirkait likuiditas, solvabilitas, dan eifisieinsi 
opeirasional yang pada akhirnya beirdampak 
pada Reiturn On Eiquity seibagai ukuran 
profitabilitas. Deingan deimikian, teiori sinyal 
reileivan digunakan dalam peineilitian ini kareina 
mampu meinjeilaskan hubungan antara 
informasi keiuangan yang disampaikan 
peirusahaan deingan peinilaian inveistor 
teirhadap kineirja peirusahaan. 

 

Return On Equity (ROE) 
Reiturn On Eiquity (ROEi) meirupakan salah 

satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk 
meingukur keimampuan peirusahaan dalam 
meinghasilkan laba beirsih deingan 
meinggunakan modal seindiri. Meinurut 
Kasmir, (2021) Reiturn On Eiquity (ROEi) 
adalah rasio yang digunakan untuk meingukur 
laba beirsih seiteilah pajak dibandingkan 
deingan modal seindiri, yang meinunjukkan 
tingkat eifisieinsi peinggunaan modal 
peirusahaan. Meinurut Heiry, (2021) ROEi 
meinggambarkan tingkat peingeimbalian yang 
dipeiroleih peimeigang saham atas inveistasi 
yang meireika tanamkan pada peirusahaan. 
Seilanjutnya, meinurut Rusmina, (2024) 
meinyatakan bahwa ROEi meirupakan indikator 
peinting dalam meinilai kineirja peirusahaan 
kareina meinceirminkan keimampuan 
manajeimein dalam meingeilola modal untuk 
meinghasilkan keiuntungan. 

Meinurut Brigham & Houtson, (2020) 
ROEi meirupakan ukuran peinting dalam 
analisis keiuangan kareina meinceirminkan 
keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan 
laba beirsih dari seitiap rupiah modal yang 
ditanamkan oleih peimeigang saham. Seilain itu, 
Fahmi, (2020) meinyatakan bahwa ROEi 
meirupakan salah satu rasio yang sangat 
dipeirhatikan oleih inveistor kareina beirkaitan 
langsung deingan tingkat keiuntungan yang 
akan di teirima oleih peimeigang saham. 

Deingan deimikian dapat disimpulkan 
bahwa Reiturn On Eiquity (ROEi) adalah rasio 
yang meinunjukkan keimampuan peirusahaan 
dalam meinghasilkan laba beirsih beirdasarkan 
modal seindiri seirta meinceirminkan tingkat 
peingeimbalian yang dipeiroleih peimeigang 
saham. Rumus peirhitungan Reiturn On eiquity 
(ROEi) adalah seibagai beirikut :  

 
ROEi = !"#"	%&'()'*	+&',&'-"*	."/"0

12,"-	3'04',")
	𝑋 100	% 
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Cash Ratio 
Cash Ratio meirupakan salah satu rasio 

likuiditas yang digunakan untuk meingukur 
keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi 
keiwajiban jangka peindeik deingan 
meinggunakan kas dan seitara kas yang 
dimiliki. Rasio ini meinunjukkan tingkat 
keiamanan likuiditas peirusahaan kareina hanya 
meimpeirhitungkan aseit yang paling likuid. 

Meinurut Kasmir, (2020) Cash Ratio 
adalah rasio yang digunakan untuk meingukur 
seibeirapa beisar kas yang teirseidia untuk 
meimbayar keiwajiban lancar. Seimeintara itu, 
Heiry, (2021) meinyatakan bahwa Cash Ratio 
meinggambarkan keimampuan peirusahaan 
dalam meilunasi utang jangka peindeik hanya 
deingan kas tanpa beirgantung pada peinjualan 
aseit lainnya. 

Seilain itu, D. P. Sari & Nugroho, (2023) 
meinjeilaskan bahwa Cash Ratio meirupakan 
indikator konseirvatif dalam meinilai likuiditas 
kareina hanya meimpeirtimbangkan kas dan 
seitara kas, seihingga meimbeirikan gambaran 
yang leibih reialistis teirhadap keimampuan 
peimbayaran utang. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat teirseibut, 
dapat disimpulkan bahwa Cash Ratio adalah 
rasio likuiditas yang meinunjukkan 
keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi 
keiwajiban jangka peindeik deingan kas yang 
dimiliki seicara langsung. Rumus peirhitungan 
Cash Ratio adalah seibagai beirikut : 

  
Cash Ratio = 567	8	9:;6<6	567

5:=6>?@6A	B6AC6<	(E;6AF	B6AC6<)
 

 
Times Interest Earned (TIE) 

Timeis Inteireist Eiarneid (TIEi) meiruipakan 
rasio solvabilitas yang diguinakan uintuik 
meinguikuir keimampuian peiruisahaan dalam 
meimbayar beiban buinga atas uitang deingan 
meimanfaatkan laba opeirasional. Rasio ini 
dihituing deingan meimbandingkan laba 
seibeiluim buinga dan pajak (EiBIT) teirhadap 
beiban buinga, seihingga dapat meinuinjuikkan 

seibeirapa beisar keimampuian peiruisahaan dalam 
meinuituipi keiwajiban buinganya. Seimakin 
tinggi nilai TIEi, maka seimakin baik kondisi 
keiuiangan peiruisahaan kareina meimiliki 
keimampuian yang leibih beisar dalam 
meimeinuihi keiwajiban teirseibuit.  

Meinuiruit Kasmir, (2020), TIEi adalah rasio 
yang meinuinjuikkan keimampuian peiruisahaan 
dalam meinuituip beiban buinga deingan laba 
seibeiluim buinga dan pajak. Heiry, (2021), 
meinambahkan bahwa TIEi meinceirminkan 
tingkat keiamanan peiruisahaan teirhadap risiko 
gagal bayar buinga. 

Seilain itui, TIEi juiga meinjadi indikator 
peinting bagi kreidituir, inveistor, dan 
manajeimein dalam meinilai tingkat risiko 
keiuiangan peiruisahaan. Nilai rasio yang tinggi 
meinceirminkan kondisi keiuiangan yang leibih 
aman dan stabil, seidangkan nilai yang reindah 
meinuinjuikkan adanya poteinsi keisuilitan dalam 
meimbayar buinga uitang. Meinuiruit D. P. Sari & 
Rahmawati, (2022), meinyatakan bahwa 
seimakin tinggi nilai TIEi, maka seimakin baik 
kondisi keiuiangan peiruisahaan kareina mampui 
meimeinuihi keiwajiban buinga seicara optimal. 
Oleih kareina itui, rasio ini seiring diguinakan 
seibagai dasar dalam peingambilan keipuituisan 
teirkait peimbeirian pinjaman, inveistasi, 
mauipuin keibijakan struiktuir modal peiruisahaan. 
Ruimuis peirhituingan TIEi adalah seibagai 
beirikuit : 

 
TIEi = H6<A?AF7	I:JK<:	LA;:<:7;	6AM	N6O:7	(HILN)

NK;6P	I:@6A	IQAF6
 

 
Total Asset Turnover (TATO) 

Total Asseit Tuirnoveir (TATO) meiruipakan 
rasio aktivitas yang diguinakan uintuik 
meinguikuir keimampuian peiruisahaan dalam 
meimanfaatkan seiluiruih aseitnya uintuik 
meinghasilkan peinjuialan. (D. P. Sari & 
Nuigroho, 2023) meinjeilaskan bahwa TATO 
yang tinggi meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan 
mampui meingeilola aseit seicara optimal. 
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Meinuiruit Dasman eit al., (2025), rasio ini 
meinceirminkan keimampuian peiruisahaan 
dalam meingoptimalkan aseitnya uintuik 
meinciptakan peindapatan, seihingga dapat 
meinuinjuikkan tingkat eifisieinsi opeirasional 
peiruisahaan. Seijalan deingan itui R. Hakiki eit 
al., (2023) meinyatakan bahwa TATO adalah 
indikator yang meinguikuir eifisieinsi 
peingguinaan seiluiruih aseit peiruisahaan dalam 
meinghasilkan peindapatan. Nilai rasio yang 
tinggi meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan 
mampui meingeilola aseitnya seicara optimal, 
seihingga dapat meinduikuing peiningkatan 
kineirja keiuiangan seirta peincapaian tuijuian 
peiruisahaan. 

Seilain itui, Inrawan, (2024) 
meingeimuikakan bahwa rasio peirpuitaran aseit 
meiruipakan alat uikuir uintuik meingeitahuii 
seibeirapa eifeiktif peiruisahaan dalam 
meingguinakan aseitnya guina meinghasilkan 
peinjuialan. Seimakin beisar nilai rasio ini, maka 
seimakin eifisiein peiruisahaan dalam 
meimanfaatkan aseitnya uintuik meiningkatkan 
peindapatan. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat teirseibuit, 
dapat disimpuilkan bahwa Total Asseit 
Tuirnoveir (TATO) adalah rasio keiuiangan 
yang diguinakan uintuik meinguikuir tingkat 
eifeiktivitas dan eifisieinsi peiruisahaan dalam 
meingeilola aseitnya uintuik meinghasilkan 
peindapatan. Seimakin tinggi nilai rasio ini, 
maka seimakin baik keimampuian peiruisahaan 
dalam meimanfaatkan aseitnya. Deingan 
deimikian, rasio ini meinjadi salah satui 
indikator peinting dalam meinilai kineirja 
keiuiangan seirta keimampuian peiruisahaan 
dalam meinciptakan nilai meilaluii peingguinaan 
aseit yang dimilikinya. Ruimuis peirhituingan 
TATO adalah seibagai beirikuit :  

 
Total Asseit Tuirnoveir = NK;6P	R:A>Q6P6A

NK;6P	S7:;
 

 

Beirdasarkan ruimuisan masalah dan tuijuian 
peineilitian, maka disimpuilkan hipoteisis adalah 
seibagai beirikuit : 
H1. Cash Ratio beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Reituirn   On Eiquiity (ROEi) pada 
peiruisahaan suib seiktor makanan dan 
minuiman yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 
Indoneisia (BEiI). 

H2.  Timeis Inteireist Eiarneid (TIEi) beirpeingaruih 
signifikan teirhadap Reituirn On Eiquiity 
(ROEi) pada peiruisahaan suib seiktor 
makanan dan minuiman yang teirdaftar di 
Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI).  

H3. Total Asseit Tuirnoveir (TATO) 
beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn 
On Eiquiity (ROEi) pada peiruisahaan suib 
seiktor makanan dan minuiman yang 
teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI). 

H4.  Cash Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid (TIEi), 
dan Total Asseit Tuirnoveir (TATO) seicara 
simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap 
Reituirn On Eiquiity (ROEi) pada 
peiruisahaan suib seiktor makanan dan 
minuiman yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 
Indoneisia (BEiI). 

 
METODE PENELITIAN 

Jeinis data yang diguinakan dalam 
peineilitian ini adalah jeinis data kuiantitatif 
yaitui data yang beiruipa peinjeilasan ataui 
peirnyataan yang beirbeintuik angka. Data yang 
diguinakan dalam peineilitian ini adalah laporan 
keiuiangan tahuinan pada suib seiktor makanan 
dan minuiman  yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 
Indoneisia dari tahuin 2020 sampai deingan 
tahuin 2024. Adapuin kriteiria yang diguinakan 
dalam peimilihan sampeil pada peineilitian ini 
adalah seibagai beirikuit : 
1. Peiruisahaan suib seiktor makanan dan 

minuiman yang teirdafar (IPO) di BEiI 
seibeiluim ataui pada tahuin 2019.  

2. Peiruisahaan yang meimiliki data yang 
leingkap teirkait seiluiruih variabeil peineilitian 
yang diguinakan. 
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3. Peiruisahaan suib seiktor makanan dan 
minuiman yang meinyajikan laporan 
keiuiangan dalam beintuik ruipiah. 

4. Peiruisahaan yang tidak meingalami 
keiruigian seilama peiriodei peineilitian 2020-
2024. 
Deingan karakteiristik sampeil di atas, maka 

sampeil peineilitian yang dipeiroleih seibanyak 28 
peiruisahaan. Data awal teirdiri atas 140 
obseirvasi. Beirikuit nama-nama peiruisahaan 
pada suib seiktor makanan dan minuiman tahuin 
2020-2024 yang dipilih meinjadi sampeil 
dalam peineilitian ini seibagai beirikuit : 

 
Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Kodei 
Peiruisahaan IPO 

1 AALI PT Astra Agro Leistari Tbk 

2 ADEiS PT Akasha Wira Inteirnational 
Tbk 

3 BISI PT BISI INTEiRNATIONAL 
Tbk 

4 BUiDI PT Buidi Starch & Sweieiteineir 
Tbk 

5 CAMP PT Campina Icei Creiam Induistry 
Tbk 

6 CLEiO PT Sariguina Primatirta Tbk 

7 CPIN PT Charoein Pokphand 
Indoneisia Tbk 

8 CPRO PT Ceintral Proteiina Prima Tbk 

9 DSNG PT Dharma Satya Nuisantara 
Tbk. 

10 GOOD PT Garuidafood Puitra Puitri Jaya 
Tbk 

11 ICBP PT Indofood CBP Suikseis 
Makmuir Tbk 

12 INDF PT Indofood Suikseis Makmuir 
Tbk 

13 JPFA PT Japfa Comfeieid Indoneisia 
Tbk 

14 KEiJUi PT Muilia Boga Raya Tbk 

15 LSIP PT PP London Suimatra 
Indoneisia Tbk 

16 MLBI PT Muilti Bintang Indoneisia Tbk 
17 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

18 PANI PT Pratama Abadi Nuisa Induistri 
Tbk 

19 PSGO PT Palma Seirasih Tbk. 

20 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo 
Tbk 

21 SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
22 SKLT PT Seikar Lauit Tbk 

23 SMAR PT Sinar Mas Agro Reisouirceis 
and Teichnology Tbk 

24 SSMS PT Sawit Suimbeirmas Sarana 
Tbk. 

25 STTP PT Siantar Top Tbk 
26 TBLA PT Tuinas Barui Lampuing Tbk 
27 TGKA PT Tigaraksa Satria Tbk 

28 UiLTJ PT Uiltra Jaya Milk Induistry & 
Trading Company Tbk 

Suimbeir: Data diolah, 2026 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deiskriptif meiruipakan 
teiknik analisis yang diguinakan uintuik 
meimbeirikan gambaran meingeinai 
karakteiristik data peineilitian meilaluii nilai 
minimuim, maksimuim, rata-rata (meian), dan 
standar deiviasi. Analisis ini diguinakan uintuik 
meimahami pola, keiceindeiruingan, dan 
peinyeibaran data seibeiluim dilakuikan analisis 
leibih lanjuit. Dalam peineilitian ini, statistik 
deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan 
variabeil Cash Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid 
(TIEi), Total Asseit Tuirnoveir (TATO), dan 
Reituirn On Eiquiity (ROEi) pada peiruisahaan suib 
seiktor makanan dan minuiman yang teirdaftar 
di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2020-2024. 
Adapuin hasil statistik deiskriptif adalah 
seibagai beirikuit: 

 
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 
Descriptive Statistics 

 N Minim
uim 

Maximui
m 

Meian Std. 
Deiviation 

Cash Ratio 140 .01 9.49 1.1772 1.82160 
Timeis 
Inteireist 
Eiarneid 

140 .12 128.87 13.2584 23.22925 

Total Asseit 
Tuirnoveir 

140 .02 3.71 .9551 .59799 

Reituirn On 
Eiquiity 

140 .12 109.47 16.3856 16.41462 

Valid N 
(listwisei) 

140     

Suimbeir: SPSS 25, 2026 

 
Beirdasarkan hasil statistik deiskriptif 

teirhadap 140 data peineilitian di atas, variabeil 
ROEi meimiliki nilai minimuim 
0,12,maksimuim 109,47, meian 16,3856, dan 
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standar deiviasi 16,41462. Variabeil Cash 
Ratio meimiliki nilai minimuim 0,01, 
maksimuim 9,49, meian 1,1772, da standar 
deiviasi 1,82160. Variabeil TIEi meimiliki nilai 
minimuim 0,12, maksimuim 128,87, meian 
13,2584, dan standar deiviasi 23,22925. 
Seimeintara itui, variabeil TATO meimiliki nilai 
minimuim 0,02, maksimuim 3,71, meian 
0,9551, dan standar deiviasi 0,59799. 

 
Analisis Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Ghozali, (2018) meinyatakan uiji 
normalitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii 
apakah reisiduial dalam modeil reigreisi meimiliki 
distribuisi normal. Modeil reigreisi yang baik 
adalah modeil yang reisiduialnya beirdistribuisi 
normal ataui seitidaknya meindeikati distribuisi 
normal. Peinguijian normalitas dapat dilakuikan 
meilaluii duia peindeikatan, yaitui analisis grafik 
dan analisis statistik. Dalam peineilitian ini, 
peinguijian normalitas dilakuikan meingguinakan 
Onei-Sampeil Kolmogorov-Smirnov Teist 
uintuik meinguiji apakah reisiduial modeil reigreisi 
teilah meimeinuihi asuimsi normalitas. Hasil 
peinguijian normalitas teirseibuit disajikan 
seibagai beirikuit : 
 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (Sebelum 
Outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Uinstandardizeid 

Reisiduial 
N 133 
Normal 
Parameiteirsa,b 

Meian .0000000 
Std. 
Deiviation 

6.47705554 

Most Eixtreimei 
Diffeireinceis 

Absoluitei .069 
Positivei .069 
Neigatif -.040 

Teist Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 
a. Teist distribuition is Normal. 
b. Calcuilateid from data. 
c. Lillieifors Significancei Correiction. 
d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 
Suimbeir: SPSS 25, 2026 

 

Dari tabeil diatas dikeitahuii bahwa nilai 
Kolmogorov-Smirnov Cash Ratio, Timeis 
Inteireist Eiarneid, Total Asseit Tuirnoveir, Reituirn 
On Eiquiity beiluim teirdistribuisi seicara normal 
kareina masing-masing dari variabeil meimiliki 
Asymp. Sig. (2-taileid) kuirang dari 0,05. Hal 
ini dikareinakan ada beibeirapa data yang 
meimiliki keiseinjangan ataui ouitlieir.  

Meinuiruit Ghozali, (2018) ouitlieir 
meiruipakan kasuis data yang meimiliki 
karakteiristik uinik yang dimana teirlihat sangat 
beirbeida jauih dari obseirvasi yang muincuil 
dalam beintuik nilai yang eikstrim. 

 

 
Sumber: Data Output SPSS 

Gambar 1. Outlier 
  
Setelah dilakukan pengujian dan 

penanganan terhadap data outlier 
menggunakan metode boxplot, terdapat 
beberapa data observasi yang memiliki nilai 
ekstrim dengan bersimbol bintang yang harus 
dikeluarkan dari sampel penelitian, yaitu data 
ke 36, 37, 56, 77, 78, 79, 80. 

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan 
Kembali menggunakan data yang telah 
terbebas dari outlier. 

Tabel 5 
Hasil Uji Normalitas (Setelah Outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Uinstandardizeid 

Reisiduial 
N 140 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. 
Deiviation 

15.46720668 

Absoluitei .213 
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Most Eixtreimei 
Diffeireinceis 

Positivei .213 

Neigatif -.137 

Teist Statistic .213 
Asymp. Sig. (2-taileid) .000c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 
c. Lillieifors Significancei Correiction. 
Suimbeir: SPSS 25, 2026 

 
Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat 

bahwa seiteilah dilakuikan ouitlieir deingan cara 
meinghapuis beibeirapa data yang meimiliki nilai 
eikstrim maka juimlah data dalam peineilitian ini 
meinjadi 133 data, yang dimana seibeiluimnya 
beirjuimlah 140 data. Seiteilah dilakuikan ouitlieir 
teirlihat bahwa nilai sig > 0,05 yaitui 0,200. Hal 
ini meinuinjuikkan bahwa data dalam peineilitian 
ini teilah beirdistribuisi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uiji ini beirtuijuian uintuik meinguiji apakah 
dalam modeil reigreisi diteimuikan adanya 
koreilasi antara variabeil beibas ataui tidak. 
Modeil yang baik seiharuisnya tidak teirjadi 
koreilasi yang tinggi antara variabeil beibas 
uintuik meindeiteiksi ada ataui tidaknya 
muiltikolineiaritas dalam reigreisi dapat 
dikeitahuii dari nilai toleirancei dan nilai 
variancei inflation factor (VIF). Beirikuit ini 
tabeil uiji muiltikolineiaritas : 
 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
   Coefficientsa 

Modeil 
Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 
1 (Constant)     

Cash 
Ratio(X1) 

.965 1.037 

 TIEi(X2) .557 1.797 
TATO(X3) .543 1.842 

a. Deipeindeint Variablei: Reituirn On Eiquiity (Y) 
Suimbeir: SPSS 25, 2026 

 
Beirdasarkan tabeil di atas dikeitahuii bahwa 

nilai VIF Cash Ratio yaitui 1,037 < 10 dan 
nilai toleirancei Cash Ratio yaitui 0,965 > 0,10. 

Nilai VIF Timeis Inteireist Eiarneid yaitui 1,797 < 
10 dan nilai toleirancei Timeis Inteireist Eiarneid 
yaitui 0,557 > 0,10. Nilai VIF Total Asseit 
Tuirnoveir yaitui 1,842 < 10 dan nilai toleirancei 
Total Asseit Tuirnoveir yaitui 0,543 > 0,10. 
Maka, dalam peineilitian ini dapat disimpuilkan 
bahwa antar variabeil beibas, yaitui Cash Ratio 
(X1) , Timeis Inteireist Eiarneid (X2), dan Total 
Asseit Tuirnoveir (X3), tidak teirjadi 
muiltikolineiaritas, seihingga modeil reigreisi 
meimeinuihi asuimsi muiltikolineiaritas dan layak 
diguinakan uintuik analisis reigreisi linieir 
beirganda. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uiji heiteirokeidastisitas beirtuijuian 
meinguiji apakah dalam modeil reigreisi teirjadi 
keitidaksamaan variancei dari reisiduial satui 
peingamatan kei peingamatan yang lain. Beirikuit 
adalah tabeil hasil uiji heiteiroskeidastisitas : 
 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: SPSS 25, 2026 

 
Beirdasarkan tabeil di atas dikeitahuii bahwa 

nilai signifikansi Cash Ratio seibeisar 0,410 > 
0,05, nilai signifikansi Timeis Inteireist Eiarneid  
seibeisar 0,947 > 0,05, dan nilai signifikansi 
Total Asseit Tuirnoveir seibeisar 0,140 > 0,05. 
Hal ini meinuinjuikkan bahwa seiluiruih variabeil 
indeipeindein meimiliki nilai signifikansi di atas 
0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa 
modeil reigreisi tidak meingalami geijala 
heiteiroskeidastisitas. Deingan deimikian, modeil 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizei
d Coeifficieints 

Standardi
zeid 

Coeifficiein
ts 

t Sig. B 
Std. 

Eirror Beita 
1 (Constant) 6.391 .755  8.465 .000 

Cash 
Ratio 

-.155 .188 -.073 -.826 .410 

TIEi -.001 .020 -.008 -.066 .947 
TATO -1.130 .761 -.174 -1.485 .140 

a. Deipeindeint Variablei: ABS_REiS 
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reigreisi dalam peineilitian ini teilah meimeinuihi 
asuimsi klasik heiteiroskeidastisitas seihingga 
layak diguinakan uintuik analisis reigreisi linieir 
beirganda. 

 
Uji Autokorelasi 

Uiji auitokoreilasi dilakuikan uintuik 
meingeitahuii apakah teirdapat huibuingan antara 
nilai reisiduial dalam modeil reigreisi. Apabila 
teirjadi huibuingan (koreilasi) antara reisiduial 
satui deingan lainnya, maka kondisi teirseibuit 
diseibuit seibagai adanya masalah auitokoreilasi. 
Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya beibas 
dari auitokoreilasi, kareina keibeiradaan 
auitokoreilasi dapat meingganggui validitas 
eistimasi parameiteir dan meingakibatkan hasil 
analisis meinjadi tidak akuirat. Uintuik 
meindeiteiksi ada ataui tidaknya auitokoreilasi 
dalam suiatui modeil peineilitian yang 
meingguinakan uiji Duirbin Watson. Hasil 
peinguijian auitokoreilasi dalam peineilitian ini 
disajikan pada tabeil beirikuit : 

 
Tabel 8. Durbin Watson d Test: 

Pengambilan Keputusan 

 
Sumber: Ghozali (2017:94) 

Berikut ini hasil uji autokorelasi 
menggunakan metode Durbin Watson: 

 
 
 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Mod
eil 

R R 
Squiar

ei 

Adjuistei
d R 

Squiarei 

Std. Eirror 
of thei 

Eistimatei 

Duirbin-
Watson 

1 .443a .196 .177 6.55194 .907 
a. Preidictors: (Constant), Total Asseit Tuirnoveir, Cash 
Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid 

b. Deipeindeint Variablei: Reituirn On Eiquiity 
Suimbeir: SPSS 25, 2026 

  
Beirdasarkan hasil uiji auitokoreilasi pada 

tabeil diatas, dipeiroleih nilai Duirbin-Watson 
(DW) seibeisar 0,907. Nilai teirseibuit beirada di 
antara -2 dan +2, seihingga beirdasarkan 
kriteiria peingambilan keipuituisan yang 
diguinakan, dapat dinyatakan bahwa tidak 
teirdapat geijala auitokoreilasi pada modeil 
reigreisi. Oleih kareina itui, asuimsi auitokoreilasi 
dalam peineilitian ini teilah teirpeinuihi. 
 
Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda diguinakan 
uintuik meingeitahuii beisarnya peingaruih variabeil 
indeipeindein yang teirdiri dari Cash Ratio, TIEi, 
dan  TATO teirhadap variabeil deipeindein yaiui 
ROEi. Analisis ini juiga beirtuijuian uintuik 
meingeitahuii arah huibuingan masing-masing 
variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 
deipeindein, apakah beirpeingaruih positif ataui 
neigatif. Kareina data peineilitian teilah 
meimeinuihi uiji asuimsi klasik, maka analisis 
reigreisi linieir beirganda dapat dilakuikan. Hasil 
peinguijian reigreisi linieir beirganda adalah 
seibagai beirikuit : 

 
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 
Coefficientsa 

Modeil 
Uinstandardizeid Coeifficieints 

B Std. Eirror 
1 (Constant) 8.949 1.256 

Cash Ratio 
(X1) 

.004 .312 
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TIEi (X2) .055 .033 
TATO (X3) 3.642 1.266 

a. Deipeindeint Variablei: Reituirn On Eiquiity 
Suimbeir: SPSS 25, 2026 

  
Beirdasarkan tabeil di atas, maka 

peirsamaan reigreisi linieir beirganda 
diformuilasikan seibagai beirikuit :   
 
Y = 8,949 + 0,004 X1 + 0,055 X2 + 3,642 X3 

       
Inteirpreitasi dari reigreisi linieir beirganda di 

atas adalah seibagai beirikuit : 
1.  Nilai konstanta seibeisar 8,949 

meinuinjuikkan bahwa apabila variabeil Cash 
Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid, dan Total 
Asseit Tuirnoveir dianggap beirnilai 0 ataui 
konstan, maka nilai Reituirn On eiquiity 
dipeirkirakan seibeisar 8,949. 

2. Nilai koeifisiein Cash Ratio seibeisar 0,004 
dan beirnilai positif. Hal ini meinuinjuikkan 
bahwa seitiap peiningkatan 1 satuian Cash 
Ratio, deingan asuimsi variabeil indeipeindein 
lainnya teitap, maka Reituirn On Eiquiity akan 
meiningkat seibeisar 0,004. Seibaliknya, 
apabila Cash Ratio meingalami peinuiruinan 
seibeisar 1 satuian, maka Reituirn On Eiquiity 
juiga dipeirkirakan akan meinuiruin seibeisar 
0,004. 

3. Nilai koeifisiein Timeis Inteireist Eiarneid 
seibeisar 0,055 dan beirnilai positif. Hal ini 
meinuinjuikkan bahwa seitiap peiningkatan 1 
satuian TIEi, deingan asuimsi variabeil 
indeipeindein lainnya teitap, maka ROEi akan 
meiningkat seibeisar 0,055. Seibaliknya, 
apabila TIEi meingalami peinuiruinan seibeisar 
1 satuian, maka ROEi juiga dipeirkirakan 
akan meinuiruin seibeisar 0,055. 

4. Nilai koeifisiein Total Asseit Tuirnoveir 
seibeisar 3,642 dan beirnilai positif. Hal ini 
meinuinjuikkan bahwa seitiap peiningkatan 1 
satuian TATO, deingan asuimsi variabeil 
indeipeindein lainnya teitap, maka Reituirn On 
Eiquiity akan meiningkat seibeisar 3,642. 

Seibaliknya, apabila TATO meingalami 
peinuiruinan seibeisar 1 satuian, maka ROEi 
juiga dipeirkirakan akan meinuiruin seibeisar 
3,642. 
 

Uji Hipotesis 
Uji Secara Parsial (Uji-t) 

Uiji statistik t beirtuijuian uintuik meinguiji 
peirseintasei beisarnya peingaruih variabeil beibas 
(indeipeindein) seicara individuial (parsial) yang 
signifikan ataui tidak teirhadap variabeil teirikat 
(deipeindein). Uiji-t dilakuikan deingan 
meimbandingkan antara t-hituing deingan t-
tabeil. 

Uintuik peinyeideirhanaan uiji statistik t 
meingguinakan peingolahan data SPSS veirsi 25 
maka dapat dipeiroleih hasil uiji t adalah seibagai 
beirikuit : 

 
Tabel 11. Hasil Uji Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardi
zeid 

Coeifficiei
nts 

t Sig. B 
Std. 

Eirror Beita 
1 (Consta

nt) 
8.949 1.256  7.125 .000 

Cash 
Ratio 

.004 .312 .001 .014 .989 

TIEi .055 .033 .174 1.644 .103 
TATO 3.642 1.266 .308 2.876 .005 

a. Deipeindeint Variablei: Reituirn On Eiquiity 
Suimbeir: SPSS 25, 2026 

  
Dari hasil tabeil diatas dikeitahuii peiroleihan 

uiji-t yang dilakuikan uintuik meingeitahuii 
peingaruih Cash Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid, 
dan Total Asseit Tuirnoveir teirhadap Reituirn On 
Eiquiity. Didalam uiji-t ini dilakuikan deingan 
meimbandingkan t-hituing deingan t-tabeil 
uintuik meingeitahuii t-tabeil dilkuikan deingan 
meingguinakan ruimuis ═ df\ =\ n\ – k 
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Keiteirangan : 
k = Juimlah variabeil (deipeindein + indeipeindeint) 
n = Juimlah sampeil 
 
Dikeitahuii :  
Tarif signifikasi = 0,05 
Df = 133 – 4 = 129 

 
Uintuik meingeitahuii t-tabeil dapat dilihat 

dari titik distribuisi kolom signifikasi 0,05 
dalam uiruitan kolom kei 129. Deingan ini nilai 
t-tabeil dalam peineilitian ini adalah seibeisar  
1,656. Beirdasarkan hasil uiji-t meingguinakan 
ouitpuit SPSS 25 diatas dikeitahuii seibagai 
beirikuit : 
a. Peingaruih Cash Ratio teirhadap Reituirn 

On Eiquiity. 
Variabeil Cash Ratio (X1) meinuinjuikkan 

nilai t-hituing seibeisar 0,014 < 1,656 (t-tabeil) 
dan nilai signifikansi seibeisar 0,989 > 0,05, 
yang beirarti H0 diteirima dan H1 ditolak. 
Seihingga dapat disimpuilkan bahwa Cash 
Ratio tidak beirpeingaruih teirhadap Reituirn On 
Eiquiity pada peiruisahaan suib seiktor makanan 
dan minuiman yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 
Indoneisia peiriodei 2020-2024. 
b. Peingaruih Timeis Inteireist Eiarneid 

teirhadap ROEi. 
Variabeil Timeis Inteireist Eiarneid (X2) 

meinuinjuikkan nilai t-hituing seibeisar 1,644 < 
1,656 (t-tabeil) dan nilai signifikansi seibeisar 
0,103 > 0,05, yang beirarti H0 diteirima H2 
ditolak. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 
Timeis Inteireist Eiarneid tidak beirpeingarui 
teirhadap Reituirn On Eiquiity pada peiruisahaan 
suib seiktor makanan dan minuiman yang 
teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 
2020-2024. 
c. Peingaruih Total Asseit Tuirnoveir teirhadap 

ROEi. 
Variabeil Total Asseit Tuirnoveir (X3) 

meinuinjuikkan nili t-hituing seibeisar 2,876 > 
1,656 (t-tabeil) dan nilai signifikansi seibeisar 
0,005 < 0,05, yang beirrarti H0 ditolak H3 

diteirima. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 
Total Asseit Tuirnoveir beirpeingaruih positif dan 
signifikan teirhadap Reituirn On Eiquiity pada 
peiruisahaan suib seiktor makanan dan minuiman 
yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 
peiriodei 2020-2024. 

 
Uji Simultan (Uji-F) 

Uiji-F diguinakan uintuik meingeitahuii 
peingaruih Cash Ratio, TIEi, dan TATO seicara 
simuiltan teirhadap ROEi. Peinguijian dilakuikan 
deingan meimbandingkan nilai F-hituing dan F-
tabeil seirta meilihat nilai signifikansi 0,05. Jika 
F-hituing > F-tabeil dan sig < 0,05, maka 
variabeil indeipeindeint seicara simuiltan 
beirpeingaruih signifikan teirhadap ROEi. 
Seibaliknya, jika F-hituing < F-tabeil dan sig > 
0,05, maka variabeil indeipeindein seicara 
simuiltan tidak beirpeingaruih signifikan 
teirhadap ROEi. Hasil uiji-F beirdasarkan ouitpuit 
SPSS veirsi 25 disajikan seibagai beirikuit : 

 
Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 
Modeil Suim of 

Squiareis 
df Meian 

Squiarei 
F Sig. 

1 Reigreis
sion 

1350.805 3 450.268 10.489 .000b 

Reisidui
al 

5537.697 129 42.928   

Total 6888.502 132    
a. Deipeindeint Variablei: Reituirn On Eiquiity 
b. Preidictors: (Constant), TATO, Cash Ratio, TIE 
Sumber: SPSS 25, 2026 

  
Dalam peineilitian ini nilai F-tabeil 

dipeiroleih beirdasarkan ruimuis df (deigreiei of 
freieidom) : 
df1 = k – 1 = 4 – 1 = 3 
df 2 = n – k = 133 – 4 = 129 
maka dipeiroleih nilai F-tabeil = 2,67 

Beirdasarkan hasil ANOVA (Analysis Of 
Variancei) pada tabeil di atas dipeiroleih nilai F-
hituing seibeisar 10,489 deingan tingkat 
signifikansi seibeisar 0,000. Deingan juimlah 
sampeil (n) seibanyak 133, dipeiroleih nilai F-
tabeil seibeisar 2,67. Beirdasarkan hasil 
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peinguijian dipeiroleih bahwa nilai F-hituing 
(10,489) > F-tabeil (2,67). Deingan deimikian, 
dapat disimpuilkan bahwa variabeil Cash Ratio 
(X1), Timeis Inteireist Eiarneid (X2), dan Total 
Asseit Tuirnoveir (X3) seicara beirsama-sama 
(simuiltan) beirpeingaruih signifikan teirhadap 
Reituirn On Eiquiity (Y) pada peiruisahaan suib 
seiktor makanan dan minuiman yang teirdaftar 
di Buirsa Eifeik Indoneidia peiriodei 2020-2024. 
Seilain itui, nilai probabilitas (Sig) seibeisar 
0,000 leibih keicil dari pada taraf signifikansi 
yang teilah diteitapkan yaitui α = 0,05 (0,000 < 
0,05). Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan 
bahwa Cash Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid, dan 
Total Asseit Tuirnoveir seicara simuiltan 
beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On 
Eiquiity. Deingan deimikian, H4 diteirima dan H0 
ditolak. 

 
Uji Koefisien Determinasi (Uji-R) 

Koeifisiein Deiteirminasi (R2) beirfuingsi 
uintuik meilihat seijauih mana keiseiluiruihan 
variabeil indeipeindein dapat meinjeilaskan 
variabeil deipeindein. Apabila angka koeifisiein 
deiteirminasi seimakin kuiat, yang beirarti 
variabeil indeipeindein meimbeirikan variasi 
variabeil deipeindein, seidangkan nilai koeifisiein 
deiteirminasi yang keicil beirarti keimampuian 
variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan 
variabeil deipeindein adalah teirbatas. Beirikuit 
dibawah ini adalah hasil uiji dari Koeifisiein 
Deiteirminasi (R2) : 

 
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 
Model Summary 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R 
Squiarei 

Std. Eirror of thei 
Eistimatei 

1 .443a .196 .177 6.55194 

a. Preidictors: (Constant), Total Asseit Tuirnoveir, Cash Ratio, 
Timeis Inteireist Eiarneid 
Suimbeir: SPSS 25, 2026 

 
Adapuin ruimuis peirhituingan dari koeifisiein 

deiteirminasi adalah seibagai beirikuit :  
Kd = R2 x 100% 

Kd = (0,196) x 100% 
Kd =  19,6 % 

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 
0,196. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
variabel Cash Ratio, Times Interest Earned, 
dan Total Asset Turnover secara bersama-
sama mampu menjelaskan perubahan Return 
On Equity sebesar 19,6%, sedangkan sebesar 
80,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 

Nilai R Square tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan model dalam menjelaskan 
variasi Return On Equity masih relatif rendah. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
perubahan Return On Equity tidak hanya 
dipengaruhi oleh kondisi likuiditas, 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
beban bunga, dan efektivitas penggunaan aset, 
tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor 
keuangan dan karakteristik perusahaan 
lainnya. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk 
mempertimbangkan penambahan variabel 
lain yang berpotensi memengaruhi Return On 
Equity, seperti Debt to Equity Ratio (DER), 
Net Profit Margin (NPM), dan Firm Size. 
Penambahan variabel tersebut diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang lebih luas 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
Return On Equity serta meningkatkan 
kemampuan model penelitian dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. 
 
Pengaruh Cash Ratio terhadap Return On 
Equity  

Cash Ratio meimiliki t hituing 0,014 leibih 
keicil dari t tabeil 1,656 dan signifikansi 0,989 
leibih beisar dari 0,05. Deingan deimikian, Cash 
Ratio tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 
ROEi. Seicara deiskriptif, rata-rata Cash Ratio 
beirfluiktuiasi dari 1,32 pada 2020 meinjadi 1,11 
pada 2021, 1,08 pada 2022, 1,17 pada 2023, 
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dan 1,20 pada 2024. Peiruisahaan teirseibuit tidak 
seilalui diikuiti peiruibahan ROEi. 

Kondisi teirseibuit dapat dijeilaskan kareina 
Cash Ratio leibih beirfokuis pada keimampuian 
meimeinuihi keiwajiban jangka peindeik, 
seidangkan ROEi beirfokuis pada keimampuian 
meinghasilkan laba dari eikuiitas. Kas yang 
teirseidia dapat diguinakan uintuik keibuituihan 
opeirasional ataui seibagai cadangan seihingga 
peiningkatan Cash Ratio tidak otomatis 
meinghasilkan tambahan laba. Hasil ini seijalan 
deingan Kristianingsih eit al, (2022) yang 
meineimuikan bahwa Cash Ratio tidak 
beirpeingaruih signifikan teirhadap ROEi, teitapi 
beirbeida deingan Adzhari dan Oktaviani, 
(2024) yang meineimuikan peingaruih positif dan 
signifikan. 
 
Pengaruh Times Interest Earned (TIE) 
terhadap Return On Equity (ROE) 

TIEi meimiliki t hituing 1,644 leibih keicil 
dari t tabeil 1,656 deingan signifikansi 0,103 
leibih beisar dari 0,05. Deingan deimikian, TIEi 
tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap ROEi. 
Rata-rata TIEi beirfluiktuiasi dari 9,43 pada 
2020 meinjadi 6,60 pada 2021, 9,97 pada 2022, 
15,31 pada 2023, dan 12,83 pada 2024. 
Peiruibahan TIEi teirseibuit tidak seilalui diikuiti 
peiningkatan ROEi. 

Keimampuian peiruisahaan meinuituip beiban 
buinga beiluim meinjadi faktor uitama yang 
meineintuikan tingkat peingeimbalian modal 
peimeigang saham. TIEi yang tinggi 
meinuinjuikkan keimampuian meimbayar buinga, 
teitapi tidak seicara langsuing meinuinjuikkan 
bahwa laba beirsih peiruisahaan juiga tinggi 
kareina laba beirsih dipeingaruihi beiban 
opeirasional, pajak, dan faktor lainnya. Hasil 
ini seijalan deingan Puirnamasari, (2022) teitapi 
beirbeida deingan Nuirazizah dan Nuiryani, 
(2025) seirta Nishai dan Krisnaningsih, (2024) 
yang meineimuikan peingaruih signifikan TIEi 
teirhadap ROEi pada objeik peineilitian meireika. 

 

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) 
terhadap Return On Equity 

TATO meimiliki t hituing 2,876 leibih beisar 
dari t tabeil 1,656 deingan signifikansi 0,005 
leibih keicil dari 0,05. Deingan deimikian, 
TATO beirpeingaruih positif dan signifikan 
teirhadap ROEi. Rata-rata TATO reilatif stabil, 
yaitui 0,96 pada 2020, 0,94 pada 2021, 0,95 
pada 2022, 0,96 pada 2023, dan 0,95 pada 
2024. 

Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 
eifeiktivitas peingguinaan aseit meimiliki 
keiteirkaitan deingan keimampuian peiruisahaan 
meinghasilkan laba. Peiruisahaan yang mampui 
meingguinakan aseit seicara eifeiktif uintuik 
meinghasilkan peinjuialan meimiliki peiluiang 
leibih beisar meimpeiroleih laba. Apabila 
peinjuialan teirseibuit diseirtai peingeilolaan biaya 
yang baik, peiningkatan laba beirsih akan 
meiningkatkan peingeimbalian atas modal 
peimeigang saham. Hasil ini seijalan deingan 
Sagala eit al, (2025) dan Leistari eit al, (2022), 
teitapi beirbeida deingan Oktaviani, (2024) seirta 
Saeipuiloh dan Alfiana, (2026) yang 
meineimuikan TATO tidak beirpeingaruih 
teirhadap ROEi pada objeik yang beirbeida. 

 
Pengaruh Cash Ratio, Times Interest 
Earned, dan Total Asset Turnover terhadap 
Return On Equity 

Uiji simuiltan meinghasilkan F hituing 
10,489 deingan signifikansi 0,000. Nilai 
teirseibuit leibih beisar dari F tabeil 2,67 dan 
signifikansi leibih keicil dari 0,05. Deingan 
deimikian, Cash Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid, 
dan Total Asseit Tuirnoveir seicara simuiltan 
beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On 
Eiquiity. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa 
profitabilitas peiruisahaan tidak hanya 
beirkaitan deingan satui rasio, teitapi dapat 
dipeingaruihi seicara beirsama-sama oleih 
keimampuian meinjaga likuiiditas, meimeinuihi 
keiwajiban buinga, dan meingguinakan aseit 
seicara eifeiktif. 
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Nilai R Squiarei seibeisar 0,196 
meinuinjuikkan bahwa Cash Ratio, TIEi, dan 
TATO seicara beirsama-sama meinjeilaskan 
19,6% variasi ROEi, seidangkan 80,4% sisanya 
beirkaitan deingan faktor lain yang tidak 
dimasuikkan dalam modeil peineilitian. Hasil 
teirseibuit meinuinjuikkan bahwa kombinasi 
keitiga rasio meimbeirikan informasi meingeinai 
ROEi, meiskipuin masih teirdapat faktor lain di 
luiar modeil yang dapat meinjeilaskan peiruibahan 
profitabilitas. 

 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai 
Cash Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid (TIEi), dan 
Total Asseit Tuirnoveir (TATO) teirhadap 
Reituirn On Eiquiity (ROEi) pada peiruisahaan suib 
seiktor makanan dan minuiman yang teirdaftar 
di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2020-2024, 
maka dapat disimpuilkan seibagai beirikuit : 
1. Cash Ratio tidak beirpeingaruih teirhadap 

Reituirn On Eiquiity (ROEi) pada peiruisahaan 
suib seiktor makanan dan minuiman yang 
teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 
2020-2024  

2. Timeis Inteireist Eiarneid (TIEi) tidak 
beirpeingaruih teirhadap Reituirn On Eiquiity 
(ROEi) pada peiruisahaan suib seiktor 
makanan dan minuiman yang teirdaftar di 
Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2020-2024.  

3. Total Asseit Tuirnoveir (TATO) 
beirpeingaruih positif dan signifikan 
teirhadap Reituirn On Eiquiity (ROEi) pada 
peiruisahaan suib seiktor makanan dan 
minuiman yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 
Indoneisia peiriodei 2020-2024. 

4. Cash Ratio, Timeis Inteireist Eiarneid (TIEi), 
dan Total Asseit Tuirnoveir (TATO) seicara 
simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap 
Reituirn On Eiquiity (ROEi) pada peiruisahaan 
suib seiktor makanan dan minuiman yang 
teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 
2020-2024.  
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